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ABSTRACT

Angke-Kapuk Protected Forest with total area 44.76 ha is part of the Tegal Alur-Angke Kapuk mangrove forests. Therefore, this forest has
important role as an interface between terrestrial and marine ecosystems, whether physical, biological or social-economic aspects, to
determine mangrove ecosystem as a productive and unique ecosystem in the coastal area. However, the study of floristic of the mangrove
vegetation in this forest has never to be done previously. According to the study on September to November 2003, in this forest found 8
species of mangrove trees. The tree species can be classified into two groups. The first group is true mangroves (7 species), i.e. Avicennia
officinalis, Rhizophora apiculata, R. mucronata, R. stylosa, Sonneratia caseolaris (major component), Excoecaria agallocha, and
Xylocarpus moluccensis (minor component). The last group is mangrove associate, i.e. Terminalia catappa. In this forest also found 7 tree
species, i.e. Bruguiera gymnorrhiza, Calophyllum inophyllum, Cerbera manghas, Paraserianthes falcataria, Tamarindus indicus, Acacia
mangium, and A. auriculiformis as introduced species. The growth level of B. gymnorhiza, C. inophyllum and C. manghas up to now is
seedling and sapling, while the growth level of another introduced species is till in pole and tree.
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PENDAHULUAN

Hutan Lindung Angke-Kapuk (HLAK) di Kecamatan
Penjaringan, Jakarta Utara merupakan satu-satunya hutan
lindung dan salah satu kawasan konservasi formal yang
ada di wilayah daratan DKI Jakarta. Luas kawasan HLAK
tergolong kecil, yakni hanya 44,76 ha, namun mengingat
keberadaan (lokasi) dan fungsinya, kawasan ini mempunyai
nilai yang sangat khusus. HLAK terletak di wilayah pesisir,
yakni kawasan peralihan antara daratan dan lautan di
bagian utara DKI Jakarta, yang memanjang dari muara
sungai Angke di bagian timur sampai perbatasan DKI
Jakarta dengan Banten di bagian barat (Santoso, 2002).
Kondisi demikian, menjadikan HLAK berperan penting
dalam menjaga stabilitas kawasan di sekitarnya, baik aspek
fisik, biologi atau sosial ekonomi yang memposisikan
ekosistem mangrove penyusun HLAK sebagai ekosistem
yang produktif dan unik di kawasan pesisir.

Salah satu faktor kunci dalam menjaga stabilitas
kawasan pesisir adalah kondisi vegetasi, terutama
pepohonan. Vegetasi yang tumbuh di kawasan HLAK
adalah formasi mangrove karena seluruh kawasan tersebut
dipengaruhi oleh pasang surut air laut. Berbagai publikasi
terkait HLAK, seperti Fakultas Kehutanan IPB (1996,
2000a, 2000b), Matrizal et al. (2002), Pusat Pengkajian
Keanekaragaman Hayati IPB (1997a, 1997b), Brastasida
(2002), Kusmana (2002), dan Santoso (2002) secara garis
besar berisi tentang kondisi dan fungsi ekologi, tindakan
konservasi, rehabilitasi, dan pengelolaan kawasan HLAK.

Sedangkan kajian tentang studi floristik vegetasinya belum
pernah dilakukan sebelumnya. Padahal, kajian tersebut
merupakan kajian dasar, yang selain penting dalam
pencapaian pengelolaan kawasan secara lestari, juga
sangat mendukung akurasi berbagai studi yang telah
dilakukan, terutama yang terkait dengan keanekaragaman
flora HLAK.

Tingkat gangguan dan faktor-faktor yang menyebabkan
penurunan fungsi dan degradasi hutan tergolong sangat
tinggi, mengingat HLAK berada di wilayah pengembangan
daratan maupun lautan. Timbunan sampah, terutama
sampah non-degradable, sedimentasi dari arah darat, dan
abrasi dari arah laut merupakan permasalahan yang terlihat
di lapangan yang mengakibatkan kerusakan/kematian
pohon mangrove. Kondisi ini pada akhirnya menyebabkan
kapasitas HLAK dalam menjalankan fungsinya juga akan
berkurang. Dengan demikian, studi floristik pohon
mangrove di HLAK ini menjadi penting untuk dilakukan,
dimana selain akan memberikan gambaran tentang
keanekaragam jenis pohon di HLAK, sekaligus akan
mendukung kegiatan rehabilitasi kawasan, terutama dalam
hal pemilihan jenis yang tepat.

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menyusun
flora pohon mangrove di HLAK. Sedangkan tujuan
antaranya adalah (i) untuk mengetahui keanekaragaman
flora mangrove berhabitus pohon di HLAK, dan (ii)
mendapatkan data dasar yang dapat digunakan dalam
pemilihan jenis untuk kegiatan rehabilitasi pada kawasan
HLAK yang sudah rusak.

BAHAN DAN METODE

Bahan penelitian berupa material herbarium dari
kawasan HLAK yang diambil pada bulan September-
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November 2003. Mengingat bentuk kawasan yang
memanjang (sekitar 3,6 km) dengan lebar areal bervegetasi
yang sempit (berkisar antara 0-80 m), maka jalur
inventarisasi dilakukan dalam dua arah, yaitu (i) jalur yang
searah batas kawasan, dan (ii) jalur tegak lurus batas luar
(darat) menuju batas dalam (laut) pada bagian kawasan
yang lebar areal bervegetasi ≥ 40 m. Selain pengambilan
material herbarium, di lapangan dilakukan analisis dan
pengukuran karakter morfologi di lapangan, dan pendataan
karakter yang akan hilang apabila material spesimen
diawetkan menjadi herbarium. Kegiatan berikutnya
dilanjutkan di Herbarium Bogoriense (BO) berupa (i)
analisis dan pengukuran karakter morfologi di lapangan
(khusus untuk karakter bunga didukung dengan
penggunaan mikroskop) dan (ii) identifikasi jenis dengan
membandingkan material herbarium yang disimpan di BO
serta publikasi flora terkait. Dalam tulisan ini, hasil analisis
dan pengukuran yang disajikan dibatasi hanya pada jenis
pohon mangrove asli kawasan HLAK, sedangkan jenis-jenis
pohon introduksi diabaikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keanekaragaman jenis pohon
Kawasan HLAK disusun oleh 15 jenis pohon mangrove,

8 jenis merupakan jenis asli setempat dan sisanya
merupakan jenis yang ditanam yang berasal dari kawasan
lain. Jenis-jenis pohon mangrove asli kawasan HLAK
terbagi atas dua grup, yakni (i) mangrove sejati yang terdiri
atas 7 jenis, yaitu Avicennia officinalis L. (Avicenniaceae),
Rhizophora apiculata Blume, R. mucronata Lamarck, R.
stylosa Griff (Rhizophoraceae), Sonneratia caseolaris (L.)
Engler (Sonneratiaceae) yang merupakan komponen
mayor/utama, Excoecaria agallocha L., (Euphorbiaceae)
dan Xylocarpus moluccensis (Lamk.) Roem. (Meliaceae)
yang merupakan komponen minor/tambahan, dan (ii)
sisanya sebagai asosiasi mangrove, yaitu Terminalia
catappa L. Sedangkan 7 jenis pohon mangrove yang
merupakan jenis introduksi terdiri atas 1 jenis mangrove
sejati, yaitu Bruguiera gymnorrhiza (L.) Lamarck
(Rhizophoraceae), dan 6 jenis asosiasi mangrove, yakni
Calophyllum inophyllum L. (Guttiferae), Cerbera manghas
L. (Apocynaceae), Paraserianthes falcataria (L.) Nielsen,
Tamarindus indica, Acacia mangium, dan A. auriculiformis
(Leguminosae). Berdasarkan tingkat pertumbuhannya, B.
gymnorrhiza, C. inophyllum dan C. manghas baru sampai
pancang, sedangkan P. falcataria, T. indicus, A. mangium,
dan A. auriculiformis sudah ada yang mencapai tingkat
pohon.

Untuk mengenal jenis-jenis pohon mangrove asli daerah
tersebut berikut ini disajikan kunci identifikasi lapangan ke 8
jenis tersebut.

Kunci identifikasi lapangan
Berdasarkan hasil analisis dan pengukuran karakter

morfologi, jenis-jenis pohon mangrove asli di kawasan
HLAK dapat dibedakan berdasarkan karakter morfologi
organ vegetatif tanpa dikombinasikan dengan organ
generatif, seperti tersimpul dari kunci identifikasi berikut ini:

1.a.Pohon memiliki akar di atas substrat (aerial roots) .............. 2
2.a.Berakar nafas (pneumatophores) ......................................... 3
3.a.Akar nafas langsing seperti pensil, diameter sampai 0,7 cm

….......................................................… Avicennia officinalis
3.a.Akar nafas kokoh seperti baji, diameter mencapai 5 cm ...... 4

4.a.Daun tunggal, berhadapan; akar nafas meruncing, tinggi
sampai 40 cm………..............……… Sonneratia caseolaris

4.b.Daun majemuk menyirip genap, berseling; akar nafas
tumpul, tinggi sekitar 5 cm ……… Xylocarpus moluccensis

2.b.Berakar tunjang (stilt roots) .................................................. 5
5.a.Kulit kasar, retak-retak persegi empat dengan tepi

terangkat; daun melonjong membesar sampai menjorong,
permukaan bawah berbintik-bintik hitam, ujung bermukro
sampai 0,7 cm, tangkai hijau, daun penumpu merah atau
hijau muda ....................................... Rhizophora mucronata

5.b.Kulit licin, retak-retak memanjang dengan tepi tidak
terangkat ............................................................................. 6

6.a.Daun melonjong menyempit, permukaan bawah
jarang/tidak berbintik-bintik hitam, ujung bermukro sampai
0,2 cm, tangkai daun muda merah, daun penumpu selalu
merah ................................................. Rhizophora apiculata

6.b.Daun melonjong melebar, permukaan bawah selalu
berbintik-bintik hitam, ujung bermukro sampai 0,7 cm,
tangkai daun muda hijau, daun penumpu hijau muda ...........

................................................................ Rhizophora stylosa
1.b.Pohon tidak memiliki akar di atas substrat ........................ 7
7.a.Pohon bergetah putih ...……........….. Excoecaria agallocha
7.b.Pohon tidak bergetah putih ......……… Terminalia catappa

Avicennia officinalis L.
Avicennia officinalis L., Ridley Fl. Mal. Penin. 2: 640

(1923); Backer and Bakhuizen, Fl. Java 2: 613 (1965)
Pohon dengan tinggi mencapai 16 m dan dbh (diameter

at breast high atau diameter setinggi dada) mencapai 40
cm; berakar nafas (pneumatophores) kecil, seperti pensil,
diameter sampai 0,7 cm. Batang silindris, tidak berbanir;
kulit luar abu-abu, abu-abu kehijauan sampai coklat,
menyerpih. Daun tunggal, berhadapan atau bersilang
berhadapan, membundar telur sungsang atau melonjong
melebar, panjang 6-9 cm, lebar 3-4,5 cm; pangkal runcing
atau membaji, ujung membundar atau tumpul; permukaan
atas hijau sampai hijau tua, permukaan bawah abu-abu, hijau
keabu-abuan; panjang tangkai ± 1 cm. Perbungaan mementol
(capitate), panjang 1-1,5 cm, lebar ± 0,5 cm, panjang gagang
perbungaan 2,5-4 cm; disusun sampai 12 bunga. Bunga
berkelopak hijau; mahkota bunga kuning atau kuning tua;
benangsari 4 buah, hijau muda sampai kuning. Buah
membulat telur, diameter mencapai 2,5 cm, panjang
mencapai 3 cm, hijau keabu-abuan-kecoklatan, kulit berbulu
halus pendek; ujung berjarum, hitam.

Ekologi. Tumbuh pada daerah yang berlumpur dalam
sampai dangkal, tergenang air pasang harian, pada habitat
mangrove umumnya membentuk tegakan murni. Di
kawasan HLAK, tegakan jenis ini mendominasi sebagian
besar kawasan.

Excoecaria agallocha L.
Excoecaria agallocha L., Ridley Fl. Mal. Penin. 3 (1924)

640; Backer and Bakhuizen, Fl. Java 1: 499 (1963)
Pohon dengan tinggi mencapai 14 m dan dbh mencapai

25 cm; tidak memiliki akar di atas substrat (no prominent
areal roots). Batang silindris, tidak berbanir; kulit luar hijau
kecoklatan sampai hitam, licin, retak-retak seperti garis
vertikal; bergetah putih. Daun tunggal, berselang atau
tersebar, melonjong sampai menjorong, panjang 4-7,5 cm,
lebar 2-3 cm; pangkal runcing atau tumpul, ujung runcing atau
meruncing; permukaan atas hijau sampai hijau tua,
permukaan bawah hijau; tangkai hijau muda sampai hijau,
panjang 1,5-2 cm. Perbungaan bunga jantan tipe untaian,
bunga betina tandan bertangkai pendek; panjang sampai 7
cm, hijau muda kehijauan sampai hijau. Bunga berkelopak
hijau kekuningan; petal hijau dan putih; benangsari 3, kuning.
Buah kapsul beruang 3, licin, hijau, diameter sampai 0,7 cm.
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Gambar 1. Avicennia officinalis: a. tegakan; b. akar nafas; c. kulit batang; d. bunga; e. buah.

Gambar 2. Excoecaria agallocha: a. tegakan; b. pangkal batang; c. kulit batang; d. bunga; e. buah.

Gambar 3. Rhizophora apiculata: a. tegakan dan akar tunjang; b. kulit batang; c. bunga; d. bunga.

Gambar 4. Rhizophora mucronata: a. tegakan; b. akar tunjang; c. kulit batang; d. bunga; e. buah dan hipokotil.
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Gambar 5. Rhizophora stylosa: a. tegakan; b. kulit batang; c. daun dan bunga; d. buah dan hipokotil.

Gambar 6. Sonneratia caseolaris: a. tegakan; b. akar nafas; c. kulit batang; d. bunga, (i) bunga akan mekar, (ii) bunga muda, (iii) bunga
mekar namun benangsari sudah luruh; e. buah.

Gambar 7.Terminalia catappa: a. tegakan; b. pangkal batang; c. kulit batang; d. percabangan yang khas, e. bunga, f. buah.

Gambar 8. Xylocarpus moluccensis: a. tegakan; b. akar nafas yang pendek; c. kulit batang; d. daun; e. buah.
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Ekologi. Tumbuh pada daerah dengan tanah yang agak
keras atau daerah pinggir belakang mangrove, jarang
tergenang air pasang, tidak membentuk tegakan murni
(sehingga digolongkan sebagai komponen minor
mangrove). Di kawasan HLAK, tegakan jenis ini ditemukan
sedikit dan tumbuh secara terpencar pada daerah yang
agak kering dan jarang tergenang air pasang.

Rhizophora apiculata Blume
Rhizophora apiculata Blume, Ding Hou, Fl. Males. 1, 5

(4): 452 (1958); Backer and Bakhuizen, Fl. Java 1: 379 (1963)
Pohon dengan tinggi mencapai 16 m dan dbh mencapai

20 cm; berakar tunjang. Batang silindris, tidak berbanir; kulit
luar coklat terang, coklat keabu-abuan sampai coklat
kehitaman, licin, retak-retak seperti garis vertikal. Daun
tunggal, bersilang berhadapan, melonjong menyempit,
panjang 10-15 cm, lebar 3,5-6,5 cm; pangkal runcing atau
membaji, ujung daun bermukro sampai 0,2 cm, ujung runcing
atau meruncing; permukaan atas hijau sampai hijau tua,
permukaan bawah hijau kekuningan; tangkai hijau sampai
merah, panjang sampai 2,5 cm; daun penumpu merah.
Perbungaan selalu sepasang, gagang perbungaan tebal,
hijau, panjang ± 0,5 cm. Bunga hijau sampai kecoklatan,
panjang 1-1,4 cm, lebar 0,5-0,8 cm; bertangkai pendek,
berembang (apiculate); kelopak hijau kekuningan, hijau
kecoklatan sampai kemerahan, cuping 4; mahkota putih atau
hijau muda, tidak berbulu; benangsari umumnya 12, coklat
muda. Buah membulat telur menyerupai paruh, panjang 1,5-2
cm, diameter 1-1,5 cm, kulit kasar, coklat, kelopak tidak luruh,
bersifat vivipari membentuk hipokotil; hipokotil hijau
kekuningan sampai hijau, licin, panjang 21-32 cm, lebar 1-1,5
cm; kotiledon merah, licin, panjang 2-3 cm.

Ekologi. Tumbuh pada daerah dengan lumpur yang
agak keras dan dangkal, tergenang air pasang harian, bisa
membentuk tegakan murni. Di kawasan HLAK, pada saat
ini sudah tidak membentuk tegakan murni lagi.

Rhizophora mucronata Lamarck
Rhizophora mucronata Lamarck. Ding Hou, Fl. Males. 1,

5 (4): 453 (1958); Backer and Bakhuizen, Fl. Java 1: 380
(1963).

Pertelaan. Pohon dengan tinggi mencapai 16 m dan dbh
mencapai 27 cm; berakar tunjang. Batang silindris, tidak
berbanir; kulit luar coklat, coklat keabu-abuan sampai coklat
kehitaman, kasar, retak-retak berbentuk persegi empat
dengan pinggir terangkat. Daun tunggal, bersilang
berhadapan, melonjong melebar sampai menjorong, panjang
12-17 cm, lebar 5,5-10 cm; pangkal runcing atau membaji,
ujung tumpul atau runcing bermukro sampai 0,7 cm;
permukaan atas hijau sampai hijau tua, permukaan bawah
hijau kekuningan berbintik-bintik hitam kecil; tangkai hijau,
panjang 3-5 cm; daun penumpu merah atau hijau muda.
Perbungaan menggarpu dengan (2)-3-(5) bunga, gagang
perbungaan hijau, panjang 2-5 cm. Bunga hijau kekuningan
sampai kecoklatan, panjang 1,2-1,7 cm, lebar 0,5-0,8 cm,
bertangkai panjang ± 0,6 cm; kelopak hijau kekuningan, hijau
kecoklatan, bercuping 4; mahkota putih, berbulu; benangsari
8, hijau muda atau coklat muda. Buah membulat telur
memanjang, panjang 3,5-5 cm, lebar sekitar 1,5-2,5 cm, kulit
kasar, coklat, kelopak tidak luruh, bersifat vivipari membentuk
hipokotil; hipokotil hijau kekuningan sampai hijau, banyak
lentisel, panjang mencapai 50 cm, diameter 1-2 cm; kotiledon
hijau muda sampai hijau, licin, panjang sampai 2 cm.

Ekologi. Tumbuh pada daerah dengan lumpur lunak
yang dalam sampai dangkal, tergenang air pasang harian,

membentuk tegakan murni. Di kawasan HLAK, tegakan
murni jenis ini masih banyak dijumpai.

Rhizophora stylosa Griff.
Rhizophora stylosa Griff. Ding Hou, Fl. Males. 1, 5 (4):

456 (1958); Backer and Bakhuizen, Fl. Java 1: 380 (1963)
Pohon dengan tinggi mencapai 10 m dan dbh mencapai

25 cm; berakar tunjang. Batang silindris, tidak berbanir; kulit
luar coklat, coklat keabu-abuan sampai coklat kehitaman,
licin, retak-retak vertikal seperti garis dengan tepi tidak
terangkat. Daun tunggal, bersilang berhadapan, melonjong
melebar, panjang 8,6-12,8 cm, lebar 4,9-6,6 cm; pangkal
runcing, ujung runcing bermukro sampai 0,7 cm; permukaan
atas hijau sampai hijau tua, permukaan bawah hijau
kekuningan berbintik-bintik hitam kecil; tangkai hijau, panjang
2,7-3,3 cm; daun penumpu hijau muda. Perbungaan
menggarpu dengan (4)-5-8-(16) bunga, gagang perbungaan
hijau, panjang 2,4-4,3 cm. Bunga hijau kekuningan sampai
kecoklatan, panjang 1,0-1,2 cm, lebar 0,6-0,7 cm, bertangkai
panjang 0,9-12,1 cm; kelopak hijau kekuningan, hijau
kecoklatan, bercuping 4; mahkota putih, berbulu; benangsari
8, hijau muda atau coklat muda. Buah membulat telur
memanjang, panjang 2,5-4 cm, lebar sekitar 1,5-2,5 cm, kulit
kasar, coklat, kelopak tidak luruh, bersifat vivipari membentuk
hipokotil; hipokotil hijau kekuningan sampai hijau, banyak
lentisel, panjang mencapai 25-(54) cm, diameter 1,0-1,6 cm;
kotiledon hijau muda sampai hijau, licin, panjang sampai 2
cm.

Ekologi. Tumbuh pada daerah dengan lumpur dangkal,
tergenang air pasang harian, membentuk tegakan murni. Di
kawasan HLAK, tegakan jenis ini sudah jarang dijumpai.

Sonneratia caseolaris (L.) Engler
Sonneratia caseolaris (L.) Engler. Backer and

Bakhuizen, Fl. Java 1: 258 (1963).
Pohon dengan tinggi mencapai 18 m dan dbh mencapai

40 cm; berakar nafas yang kokoh, meruncing, diameter
pangkal mencapai 5 cm, tinggi mencapai 40 cm. Batang
silindris, tidak berbanir; kulit luar coklat keabu-abuan
sampai coklat kehitaman, bergelang, adakalanya besisik.
Daun tunggal, bersilang berhadapan atau berhadapan,
membundar telur sungsang, melonjong sampai menjorong,
panjang 7,5-12 cm, lebar 2,7-3,2 cm; pangkal runcing atau
membaji, ujung tumpul atau runcing; permukaan atas hijau
sampai hijau tua; permukaan bawah hijau kekuningan;
tangkai pendek, hijau sampai hijau kemerahan, panjang
sampai 0,5 cm; kuncup hijau muda. Bunga soliter, membulat,
panjang sampai 3 cm, lebar sampai 2,5 cm; kelopak hijau,
cuping 6; petal 6, merah, tipis; benangsari banyak, merah dan
putih. Buah membulat dengan kelopak tidak luruh seperti
bintang, hijau, diameter sampai 5 cm; tangkai putik panjang
sampai 7 cm.

Ekologi. Tumbuh pada daerah dengan lumpur lunak
yang dalam sampai dangkal, tergenang air pasang harian,
di pinggir atau muara sungai, membentuk tegakan murni. Di
kawasan HLAK tegakan murni jenis ini sudah jarang
dijumpai.

Terminalia catappa L.
Terminalia catappa L. Backer and Bakhuizen, Fl. Java 1:

352 (1963)
Pohon dengan tinggi mencapai 16 m dan dbh mencapai

30 cm; tidak memiliki akar di atas substrat. Batang silindris,
tidak berbanir; kulit luar putih keabu-abuan sampai hitam
keabu-abuan, retak-retak seperti garis vertikal. Daun
tunggal, spiral atau menyebar, mengumpul di ujung ranting,
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membundar telur sungsang, panjang 13-17 cm, lebar 9-13
cm; pangkal runcing atau membaji, ujung membundar atau
tumpul; permukaan atas hijau sampai hijau tua; permukaan
bawah hijau kecoklatan, berbulu halus pendek; tangkai hijau
muda sampai hijau, panjang sampai 1 cm. Perbungaan tipe
bulir, panjang sampai 10 cm. Bunga hijau muda sampai hijau,
bulat kecil, diameter sampai 0,3 cm; kelopak hijau pada
bagian luar dan putih pada bagian dalam, bercuping 5;
benangsari 10, putih sampai hijau muda. Buah seperti
almond, licin, hijau, hijau keabu-abuan, diameter sampai 4
cm, panjang sampai 6 cm.

Ekologi. Tumbuh pada daerah dengan tanah yang agak
keras atau daerah pinggir belakang mangrove, jarang
tergenang air pasang, umum juga tumbuh di di daerah
bukan habitat mangrove. Di kawasan HLAK, tegakan jenis
ini ditemukan sedikit dan tumbuh secara terpencar pada
daerah yang agak kering dan jarang tergenang air pasang.

Xylocarpus moluccensis (Lamk.) Roem.
Xylocarpus moluccensis (Lamk.) Roem., Mabberley et al.,

Fl. Males. 1, 12 (1): 376 (1995); Backer and Bakhuizen, Fl.
Java 2: 118 (1965).

Pohon dengan tinggi mencapai 10 m dan dbh mencapai
20 cm; berakar nafas kokoh, tumpul, diameter mencapai 5
cm, pendek dengan tinggi hanya mencapai 5 cm. Batang
silindris, adakalanya berbanir; kulit luar coklat sampai
hitam, besisik atau mengelupas. Daun majemuk bersirip
genap, berseling, 1-3 pasang anak daun tiap rakhis; rakhis
coklat tua, panjang 4,5-9 cm; anak daun melonjong sampai
menjorong, panjang 7-14 cm, lebar 2,5-6,5 cm, pangkal
runcing atau membaji, ujung runcing atau meruncing;
permukaan atas hijau, permukaan bawah hijau kekuningan
sampai hijau; bertangkai, panjang ± 0,5 cm. Perbungaan tipe
tandan dengan 10-35 bunga, panjang 6-19,5 cm; bunga kecil,
diameter 0,8-1 cm; tangkai bunga 0,2-1 cm; kelopak hijau
kekuningan, cuping 4; petal 4, hijau muda sampai putih
kehijauan. Buah seperti bola, diameter sampai 10 cm, kulit
hijau seperti kulit, licin, 4-10 biji.

Ekologi. Tumbuh pada daerah dengan tanah yang
keras, jarang tergenang air pasang, umum di daerah batas
luar hutan mangrove yang berbatasan dengan hutan
daratan, tidak membentuk tegakan murni. Di kawasan
HLAK, tegakan jenis ini sudah jarang dijumpai.

KESIMPULAN

Kawasan Hutan Lindung Angke-Kapuk memiliki 15 jenis
pohon mangrove, yang terdiri atas 8 jenis asli setempat dan
7 jenis introduksi dari kawasan lain. Jenis-jenis asli
kawasan HLAK adalah A. officinalis, R. apiculata, R.
mucronata, S. caseolaris, E. agallocha, X. moluccensis dan
T. catappa. Sedangkan jenis introduksi adalah B.

gymnorrhiza, C. inophyllum, C. manghas, P. falcataria, T.
indica, A. mangium, dan A. auriculiformis. Jenis-jenis pohon
mangrove asli kawasan HLAK dapat dibedakan dengan
hanya menggunakan karakter morfologi organ vegetatif.
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